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ABSTRAK

Anggun Kurnia Sari. 2018. Hubungan antara Locus of Control Internal dengan
Minat Berwirausaha Alumni Pelatihan Bordir di Lembaga Kursus dan Pelatihan
(LKP) Muslimah Group Kota Solok. Skripsi. Fakultas Ilmu Pendidikan.
Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya minat berwirausaha alumni
pelatihan bordir di LKP Muslimah Group Kota Solok. Hal ini diduga karena
kurangnya locus of control internal alumni pelatihan bordir. Penelitian ini
bertujuan untuk (1) menggambarkan locus of control internal, (2) menggambarkan
minat berwirausaha, dan (3) melihat hubungan antara locus of control internal
dengan minat berwirausaha.

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif korelasional. Populasi dalam
penelitian ini adalah alumni pelatihan bordir yang berjumlah enam puluh orang.
Sampel diambil sebanyak tiga puluh orang. Teknik penarikan sampel
menggunakan cluster random sampling. Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah angket, sedangkan alat pengumpul data menggunakan
kuesioner. Teknik analisis data menggunakan rumus persentase dan product
moment.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) locus of control internal alumni
pelatihan bordir rendah, (2) minat berwirausaha alumni pelatihan bordir rendah,
dan (3) terdapat hubungan yang signifikan antara locus of control internal dengan
minat berwirausaha alumni pelatihan bordir di LKP Muslimah Group Kota Solok.
Saran dalam penelitian ini (1) diharapkan kepada pihak pimpinan LKP Muslimah
Group agar dapat memberikan pelatihan menjahit/bordir yang dapat
meningkatkan locus of control internal, sehingga alumni memiliki minat
berwirausaha, dan (2) diharapkan kepada peneliti selanjutnya agar dapat meneliti
terlebih mendalam tentang minat berwirausaha dengan menambahkan faktor
lainnya, sehingga dapat menyempurnakan penelitian ini.

Kata kunci: locus of control internal, minat berwirausaha
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu cara meningkatkan kualitas sumber

daya manusia. Pendidikan yang ditempuh dapat berupa pendidikan formal

maupun pendidikan nonformal. Peranan pendidikan nonformal dirasakan semakin

mendapat tempat strategis dalam konteks peningkatan kualitas sumber daya

manusia. Hal itu mengingat masih banyaknya masyarakat yang hidup di bawah

garis kemiskinan dan keterbelakangan sebagai akibat rendahnya penguasaan ilmu

dan teknologi, minimnya keterampilan yang dimiliki, serta sikap mental yang

masih dipengaruhi budaya tradisional. Menghadapi hal demikian, pendidikan

nonformal memberikan peranan penting bagi masyarakat yang memerlukan

pendidikan dalam mengembangkan pengetahuan dan keterampilannya serta

mengembangkan potensi yang dimiliki, dengan menyelenggarakan suatu wadah

dalam mengembangkan pengetahuan dan keterampilan dalam bidang tertentu.

Salah satu program yang dikembangkan untuk membebaskan masyarakat dari

keterbelakangan ekonomi melalui pendidikan nonformal adalah penyelenggaraan

pendidikan kecakapan hidup.

Pendidikan nonformal diselenggarakan bagi warga masyarakat yang

memerlukan layanan pendidikan yang berguna sebagai pengganti, penambah, atau

pelengkap pendidikan formal dalam kegiatan mendukung pendidikan sepanjang

hayat. Pendidikan nonformal sendiri berfungsi untuk mengembangkan potensi

lulusan dengan tujuan utama pada penguasaan pengetahuan dan keterampilan
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fungsional serta pengembangan sikap kepribadian profesional, jalur pendidikan

terstruktur dan berjenjang.

Dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003

Pasal 26, bahwa satuan pendidikan nonformal terdiri atas lembaga kursus,

lembaga pelatihan, kelompok belajar, pusat kegiatan belajar masyarakat, dan

majelis taklim serta satuan pendidikan sejenis.

Salah satu bentuk satuan pendidikan nonformal dalam masyarakat adalah

Lembaga Kursus dan Pelatihan (LKP). Dalam Kementerian Pendidikan Nasional

Direktorat Jenderal PNFI Direktorat Pembinaan Kursus dan Kelembagaan (2013),

menyatakan bahwa:

Lembaga Kursus dan Pelatihan (LKP) adalah salah satu bentuk satuan
pendidikan nonformal yang diselenggarakan bagi masyarakat yang
memerlukan bekal pengetahuan, keterampilan, kecakapan hidup, dan
sikap untuk mengembangkan diri, mengembangkan profesi, bekerja,
usaha mandiri, dan/atau melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih
tinggi.

Selanjutnya, dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Pasal 26,

menjelaskan bahwa kursus dan pelatihan adalah bentuk pendidikan berkelanjutan

untuk mengembangkan kemampuan peserta didik dengan penekanan pada

penguasaan keterampilan, standar kompetensi, pengembangan sikap

kewirausahaan serta pengembangan kepribadian profesional.

Kursus diselenggarakan bagi peserta didik (masyarakat yang usianya

tidak dibatasi jenis kelaminnya, dan jumlah disesuaikan dengan kebutuhan proses

belajar yang efektif) yang memerlukan bekal pengetahuan, keterampilan

kecakapan hidup dan sikap untuk mengembangkan diri, mengembangkan profesi,

bekerja, usaha mandiri, serta melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi.
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Lembaga kursus dan pelatihan dapat memenuhi kebutuhan masyarakat dalam

meningkatkan keterampilan agar dapat membekali diri dengan keahlian khusus

yang digunakan untuk bekerja sehingga tidak ada lagi masyarakat yang menjadi

pengangguran.

Pengangguran merupakan masalah yang sangat serius di Indonesia.

Berdasarkan situs online yang ditulis Liputan6.com (2017), mengatakan bahwa

Badan Pusat Statisitik (BPS) mencatat jumlah pengangguran di Indonesia

mencapai 7,01 juta orang di Februari 2017. Agar angka pengangguran di

Indonesia terus mengalami penurunan, pemerintah akan meningkatkan

keterampilan pekerja di Indonesia. Pemerintah melakukan penyiapan tenaga kerja

yang memiliki keahlian (skill) melalui balai-balai latihan kerja. Hal ini mengingat

kondisi dan kualitas tenaga kerja Indonesia yang kurang baik yang masih jauh dari

harapan dalam dunia kerja dan membutuhkan beberapa bentuk pelatihan kerja

untuk menghadapi persaingan dunia kerja.

Solusi yang dapat dilakukan untuk mengurangi masalah pengangguran

ini salah satunya adalah dengan menumbuhkan jiwa kewirausahaan masyarakat.

Mengingat sampai saat ini sebagian besar penduduk Indonesia masih memiliki

kebiasaan untuk mencari kerja (menjadi pekerja) bukan menciptakan kerja. Maka

dengan berwirausaha dapat mendorong terciptanya lapangan kerja baru,

peningkatan pendapatan masyarakat, pertumbuhan ekonomi, meningkatkan taraf

hidup masyarakat, mengurangi pengangguran serta dapat membantu

mengentaskan kemiskinan.
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LKP Muslimah Group merupakan salah satu lembaga kursus dan

pelatihan yang cukup besar di Kota Solok. Dimana lembaga ini meraih

kesuksesan dengan meluluskan ±2000 orang alumni di bidang kursus bordir dan

menjahit yang tersebar hampir diseluruh Indonesia bahkan ke negara tetangga

Malaysia dan dipercaya sebagai tempat uji kompetensi kependidikan yang telah

diakui secara nasional serta sudah meraih banyak prestasi dan penghargaan baik di

tingkat Kota, Propinsi dan Nasional. LKP Muslimah Group melayani pelatihan

keterampilan dalam bidang bordir komputer, kursus bordir dan tata busana serta

menjahit pakaian pria dan wanita. Sebagian besar alumni di LKP Muslimah

Group ini merupakan ibu-ibu rumah tangga dan perempuan lulusan SMA yang

belum mempunyai pekerjaan dan ingin memiliki keterampilan terutama dalam

bidang bordir dan menjahit. Mereka mengikuti pelatihan keterampilan dengan

harapan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan serta berusaha secara

perlahan untuk terjun ke dunia kerja melalui kegiatan kewirausahaan.

Sejalan dengan hal tersebut, peneliti melakukan wawancara kepada

pimpinan lembaga LKP Muslimah Group Kota Solok yaitu Bapak Almito, S.Pt.

pada tanggal 13 September 2017, beliau mengatakan bahwa pelatihan

keterampilan ini dilaksanakan dalam rangka memberikan keterampilan usaha

menjahit dan bordir kepada ibu-ibu rumah tangga agar mereka bisa mendapatkan

penghasilan sendiri dan bisa hidup mandiri. Beliau pun menambahkan, dengan

adanya kepandaian menjahit dan membordir ini bisa menambah pendapatan

keluarga mereka dari upah menjahit yang diterimanya dari pelanggan apabila

mereka membuka usaha nantinya.
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Kemudian, peneliti juga sempat melakukan wawancara dengan Ibu Dewi

selaku instruktur dalam pelatihan keterampilan menjahit dan bordir di LKP

Muslimah Group tersebut. Beliau mengatakan bahwa alumni yang mengikuti

pelatihan keterampilan membordir ini beraneka ragam latar belakangnya dan

tujuannya. Terdapat beberapa alumni yang sudah pernah mengikuti pelatihan

sebelumnya di tempat lain, dan ingin menambah keterampilan membordir dan

menjahitnya lagi dengan mengikuti pelatihan bordir ini. Sementara ada juga

alumni yang baru pertama kali mengikuti pelatihan keterampilan membordir ini.

Kurangnya keterampilan dari alumni membuat mereka ingin mengikuti kegiatan

pelatihan bordir.

Pada tanggal 15 September 2017, peneliti melakukan observasi dan

wawancara selanjutnya kepada alumni pada saat kegiatan pelatihan keterampilan

bordir ini berlangsung. Peneliti melihat instruktur selalu berupaya memberikan

arahan, bimbingan, dan motivasi kepada alumni agar mereka terus bersemangat

mengikuti program pelatihan bordir ini. Selain itu, untuk menumbuhkan minat

berwirausaha alumni, sesekali instruktur memberikan cerita tentang lulusan LKP

Muslimah Group yang telah sukses dalam berwirausaha dengan mendirikan usaha

sendiri. Hal ini bertujuan agar alumni tertarik untuk berwirausaha dengan cara

mendirikan usaha sendiri dengan berbekal pengetahuan dan keterampilan yang

telah dimiliki setelah program berakhir.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara tersebut, peneliti

memperoleh informasi bahwa hanya terdapat sedikit alumni yang berkeinginan

untuk membuka usaha sendiri. Sebagian dari mereka lebih memilih untuk mencari
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pekerjaan lain ketimbang membuka lapangan kerja baru. Selain itu, untuk

membuka usaha alumni belum memiliki modal yang cukup. Modal berperan

penting dalam pengembangan wirausaha. Faktor  lain yang juga mempengaruhi

minat alumni untuk berwirausaha adalah dukungan dari keluarga. Wirausaha

membutuhkan dukungan dan semangat yang diberikan oleh keluarga.

Berwirausaha sangat banyak rintangan dan tantangan yang harus dilalui, maka

dukungan serta semangat dari keluarga dalam mengembangkan wirausaha sangat

dibutuhkan alumni. Minat alumni dalam berwirausaha masih tergolong rendah,

hal ini dapat dilihat dengan data pada tabel berikut.

Tabel 1. Data Minat Berwirausaha Alumni Pelatihan Bordir di LKP
Muslimah Group Kota Solok

No Group Jumlah Alumni
Berminat

Berwirausaha
Belum Minat
Berwirausaha

1. Group I 20 orang 6 orang 14 orang

2. Group II 20 orang 3 orang 17 orang

3. Group III 20 orang 5 orang 15 orang

Jumlah 60 orang 14 orang 46 orang

% 23% 77%
Sumber: Hasil wawancara dengan alumni pelatihan bordir

Berdasarkan tabel 1 di atas diperoleh informasi bahwa dari 60 orang

alumni, terlihat hanya sedikit alumni yang tertarik untuk berwirausaha hanya

sekitar 14 orang (23%),  sedangkan yang belum minat berwirausaha sekitar 46

orang (77%). Alumni yang ingin berwirausaha dengan membuka jahitan bordir

hanya sedikit. Sementara sebagian besar alumni lainnya belum minat

berwirausaha. Ada beberapa alasan dari alumni yang belum minat berwirausaha

ini diantaranya adalah belum adanya modal untuk membuka usaha, akan bekerja
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di instansi lain yang membutuhkan karyawan yang memiliki keterampilan dalam

bidang bordir dan menjahit. Dan terdapat alumni yang hanya ingin menjahit

bordir bagi dirinya sendiri dan keluarganya, karena belum berani membuka usaha

jahitan bordir sendiri.

Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal

atau aktivitas tanpa ada yang memerintahkan. Jadi, apabila seseorang memiliki

ketertarikan terhadap dunia usaha, maka dengan sendirinya ia akan berminat

terhadap wirausaha tersebut. Menurut Fuadi (dalam Wahyuni, 2017), minat

berwirausaha merupakan ketertarikan, perasaaan senang, dan berkeinginan, serta

kesediaan untuk bekerja keras atau berkemauan keras untuk berusaha secara

maksimal untuk memenuhi kebutuhan hidupnya tanpa merasa takut dengan risiko

yang terjadi, serta berkemauan keras untuk belajar dari kegagalan.

Minat berwirausaha tersebut terjadi karena beberapa faktor, salah satu

diantaranya adalah locus of control. Locus of control yang berperan tersebut

adalah locus of control internal. Locus of control internal adalah keyakinan

seseorang bahwa kejadian-kejadian dalam hidupnya ditentukan terutama oleh

kemampuan dirinya sendiri.

Menurut Lefcourt (dalam Smet, 1994), locus of control internal adalah

keyakinan individu mengenai peristiwa-peristiwa yang berpengaruh dalam

kehidupannya merupakan akibat dari tingkah lakunya sehingga dapat dikontrol.

Andi Mappiare (2006: 24), menyatakan bahwa “locus of control yaitu pandangan

seseorang mengenai daya pengendali dalam hidupnya, apakah kendali internal

atau kendali eksternal”.
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Sedangkan Kreitner dan Kinicki (dalam Farnesia, 2014) mengatakan

bahwa individu yang mempunyai lokus kendali internal menyukai hal-hal yang

bersifat kompetitif, suka bekerja keras, merasa dikejar waktu dan ingin selalu

berusaha lebih baik daripada kondisi sebelumnya. Oleh karena itu, akan memiliki

perasaan gelisah, khawatir atau cemas yang lebih kecil terhadap masalah yang

dihadapinya.

Rotter (1966), mengatakan bahwa individu yang memiliki locus of

control internal adalah “Individu meyakini bahwa nasib atau peristiwa-peristiwa

yang terjadi dalam kehidupannya berada di bawah kendali dirinya”. Demikian

pula pada seseorang yang mempunyai minat berwirausaha yang tinggi, diperlukan

adanya keyakinan yang dapat mendorong dirinya sukses yang disebabkan oleh

semangat serta keberanian menantang dirinya sendiri sehingga tidak akan lari

apabila terjadi masalah dalam usahanya. Keyakinan pada diri sendiri tersebut

sebagai gambaran dari seseorang yang mempunyai locus of control internal yang

akan mempengaruhi minat berwirausahanya.

Berdasarkan fenomena tersebut, maka penulis tertarik untuk meneliti

tentang “Hubungan antara Locus of Control Internal dengan Minat Berwirausaha

Alumni Pelatihan Bordir di Lembaga Kursus dan Pelatihan Muslimah Group Kota

Solok”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, maka dapat

diidentifikasi masalah sebagai berikut.

1. Rendahnya pendidikan dan keterampilan kewirausahaan dari alumni
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2. Kurangnya modal untuk berwirausaha

3. Kurangnya dukungan dari keluarga

4. Rendahnya locus of control internal alumni

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dikemukakan di atas, maka

penulis membatasi masalah penelitian ini pada hubungan antara locus of control

internal dengan minat berwirausaha alumni pelatihan bordir di Lembaga Kursus

dan Pelatihan Muslimah Group Kota Solok.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka rumusan masalah pada

penelitian ini adalah “Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara locus of

control internal dengan minat berwirausaha alumni dalam mengikuti pelatihan

bordir di Lembaga Kursus dan Pelatihan Muslimah Group Kota Solok.”

E. Tujuan Penelitian

Dari rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini adalah.

1. Untuk menggambarkan locus of control internal alumni pelatihan bordir di

Lembaga Kursus dan Pelatihan Muslimah Group Kota Solok.

2. Untuk menggambarkan minat berwirausaha alumni pelatihan bordir di

Lembaga Kursus dan Pelatihan Muslimah Group Kota Solok.

3. Untuk melihat hubungan antara locus of control internal dengan minat

berwirausaha alumni pelatihan bordir di Lembaga Kursus dan Pelatihan

Muslimah Group Kota Solok.
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F. Pertanyaan Penelitian

Pertanyaan yang ingin dijawab dalam penelitian ini adalah.

1. Bagaimanakah locus of control internal alumni pelatihan bordir di Lembaga

Kursus dan Pelatihan Muslimah Group Kota Solok?

2. Bagaimanakah minat berwirausaha alumni pelatihan bordir di Lembaga Kursus

dan Pelatihan Muslimah Group Kota Solok?

3. Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara locus of control internal

dengan minat berwirausaha alumni pelatihan bordir di Lembaga Kursus dan

Pelatihan Muslimah Group Kota Solok?

G. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah.

1. Secara Teoritis

Memberikan kontribusi terhadap ilmu pengetahuan khususnya ilmu

pendidikan luar sekolah khususnya tentang locus of control internal dengan minat

berwirausaha alumni.

2. Secara Praktis

a. Bagi Lembaga, sebagai bahan pertimbangan untuk lembaga kursus dan

pelatihan agar dapat meningkatkan kualitas lembaga.

b. Bagi Instruktur, sebagai bahan pertimbangan untuk instruktur dalam

memotivasi alumni agar dapat menumbuhkan minat dalam berwirausaha.

c. Bagi Alumni, sebagai bahan masukan dan informasi untuk meningkatkan

pengetahuan dan keterampilan alumni pelatihan khususnya pada bidang bordir

sehingga dapat menumbuhkan minat dalam berwirausaha.
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H. Definisi Operasional

Agar tidak menimbulkan kesalahpahaman dalam memahami penelitian

ini, maka diperlukan istilah yang digunakan peneliti yaitu sebagai berikut.

1. Locus of Control Internal

Menurut Lefcourt (dalam Smet, 1994) locus of control internal adalah

keyakinan individu mengenai peristiwa-peristiwa yang berpengaruh dalam

kehidupannya merupakan akibat dari tingkah lakunya sehingga dapat dikontrol.

Locus of control internal adalah keyakinan seseorang bahwa kejadian-kejadian

dalam hidupnya ditentukan terutama oleh kemampuan dirinya sendiri. Crider

(2003), mengemukakan bahwa karakteristik seseorang yang memiliki locus of

control internal adalah suka bekerja keras, memiliki inisiatif yang tinggi, selalu

berusaha untuk menemukan pemecahan masalah, selalu mencoba berfikir

seefektif mungkin, dan selalu mempunyai persepsi bahwa usaha harus dilakukan

jika ingin berhasil.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa seseorang yang

memiliki locus of control internal percaya bahwa keberhasilannya merupakan

usaha sendiri. Ia akan berusaha melakukan tindakan demi mencapai

keberhasilannya tersebut. Jadi, locus of control internal dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut.

a. Suka bekerja keras

Orang yang memiliki locus of control internal yang baik pada umumnya

bekerja keras dalam mencapai sesuatu. Lebih suka bekerja untuk mencapai

prestasi, tidak mengharapkan suatu penghargaan dan selalu merencanakan tujuan



12

jangka panjangnya. Seorang wirausahawan harus memiliki semangat dan kerja

keras untuk mewujudkan keinginannya demi masa depan yang lebih baik. Adapun

indikator suka bekerja keras dalam penelitian ini meliputi (1) pantang menyerah,

dan (2) tekun dan rajin melakukan pekerjaan untuk mencapai tujuan.

b. Memiliki inisiatif

Menurut Suryana (2006), inisiatif adalah suatu kemampuan dalam

menemukan peluang, menemukan ide, mengembangkan ide serta cara-cara baru

dalam memecahkan suatu problema (thinking new things). Seorang wirausahawan

yang memiliki inisiatif harus bergerak secara aktif untuk mencari peluang dan

memajukan usahanya serta mampu menghadapi pesaing-pesaingnya. Adapun

indikator memiliki inisiatif dalam penelitian ini meliputi (1) mencari cara sendiri

untuk melakukan sesuatu agar mencapai tujuan, dan (2) melaksanakan tugas atau

kewajiban dengan kesadaran sendiri.

c. Usaha menemukan pemecahan masalah

Pemecahan masalah merupakan sesuatu yang harus dicari yakni dengan

menggunakan langkah-langkah tertentu. Evan (dalam Suharnan, 2005)

mengatakan bahwa pemecahan masalah adalah suatu aktivitas yang berhubungan

dengan pemilihan jalan keluar atau cara yang cocok bagi tindakan dan

pengubahan tindakan sekarang menuju pada situasi yang diharapkan. Adapun

indikator usaha menemukan pemecahan masalah dalam penelitian ini meliputi (1)

menambah pengetahuan dan wawasan agar dapat menyelesaikan masalah yang

ada, dan (2) mampu mengambil keputusan dan tindakan untuk menghadapi

masalah.
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d. Berfikir efektif

Salah satu keterampilan yang perlu dimiliki oleh seorang wirausahawan

adalah keterampilan berfikir kreatif dan efektif. Ketika dihadirkan atau dihadapi

permasalahan maka segera ia berfikir untuk menemukan penyelesaian

masalahnya. Adapun indikator berfikir efektif dalam penelitian ini meliputi (1)

mempertimbangan ketepatan dan kemudahan dalam mengambil keputusan untuk

menyelesaikan masalah, dan (2) mampu menggunakan waktu dan kesempatan

sebaik mungkin.

e. Persepsi kesuksesan

Seseorang dengan internal locus of control internal memiliki asumsi

bahwa jika ingin mencapai sesuatu maka harus berusaha. Dengan kata lain

memiliki motivasi untuk melakukan sesuatu dalam mencapai apa yang diinginkan.

Adapun indikator persepsi kesuksesan dalam penelitian ini meliputi (1)

mengetahui sebab akibat yang berhubungan antara perbuatan dan peristiwa yang

terjadi, dan (2) bertanggung jawab atas peristiwa-peristiwa yang dilakukan.

2. Minat Berwirausaha

Menurut Fuadi (dalam Wahyuni, 2017), minat berwirausaha merupakan

ketertarikan, perasaaan senang, dan berkeinginan, serta kesediaan untuk bekerja

keras atau berkemauan keras untuk berusaha secara maksimal untuk memenuhi

kebutuhan hidupnya tanpa merasa takut dengan resiko yang terjadi, serta

berkemauan keras untuk belajar dari kegagalan. Seseorang yang menaruh minat

terhadap kegiatan kewirausahaan akan memiliki rasa ketertarikan terhadap

kegiatan tersebut, sehingga ia akan melakukan tindakan yang dapat mewujudkan
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keinginannya dalam berwirausaha. Berdasarkan penjelasan ahli di atas, maka

minat berwirausaha dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

a. Keinginan

Sari (dalam Wahyuni, 2017) berpendapat bahwa seseorang yang

mempunyai minat terhadap suatu hal akan berusaha mempelajari hal tersebut

dengan baik. Alumni mempunyai rasa ingin tahu yang tinggi dan mempunyai

kesadaran untuk belajar tanpa ada yang menyuruh dan memaksa. Adapun

indikator keinginan dalam penelitian ini meliputi (1) berwirausaha tidak

memerlukan modal yang tinggi, (2) menyediakan pekerjaan bagi orang lain, (3)

menggali potensi bagi diri sendiri, (4) peluang sukses yang besar, dan (5)

memiliki kepercayaan diri yang tinggi.

b. Tantangan

Menurut Suryana (2013: 98), “Seseorang yang memiliki kemauan

berusaha biasanya diawali dengan adanya suatu tantangan”. Dengan adanya

tantangan, seseorang akan berpikir kreatif untuk melahirkan ide-ide, gagasan-

gagasan, serta dorongan untuk berinisiatif. Semua tantangan memiliki resiko,

yaitu kemungkinan berhasil atau tidak berhasil. Oleh sebab itu, wirausahawan

adalah orang yang berani menghadapi resiko dan menyukai tantangan. Adapun

indikator tantangan dalam penelitian ini meliputi (1) berwirausaha dapat

dilakukan dimana pun, (2) berwirausaha menjamin masa depan, dan (3)

menciptakan sesuatu yang berbeda.
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c. Peduli

Seseorang yang menaruh minat terhadap kegiatan wirausaha, maka ia

akan peduli terhadap sesuatu yang berkaitan dengan kegiatan tersebut. Hal ini

dapat dibuktikan melalui keseriusan alumni dalam mengikuti pembelajaran

mengenai kewirausahaan. Adapun indikator peduli dalam penelitian ini meliputi

(1) memiliki semangat dalam bersaing, dan (2) bercita-cita menjadi wirausaha

yang sukses.

d. Kemauan

Kemauan dapat mendorong seseorang untuk melakukan suatu tindakan.

Djaali (2012), mengatakan bahwa kemauan adalah suatu kegiatan yang

menyebabkan seseorang mampu untuk melakukan tindakan dalam mencapai

tujuan tertentu. Adapun kemauan itu sendiri dapat dilihat melalui tindakan yakni

banyak berusaha dan cepat bertindak. Seseorang harus memiliki kemauan yang

kuat agar berhasil dalam usahanya. Kemauan seseorang dalam berwirausaha dapat

dilihat dari kemauan seseorang dalam mengambil resiko dari tindakannya dan

kemauan untuk mandiri atau tidak suka tergantung pada orang lain. Adapun

indikator kemauan berwirausaha dalam penelitian ini meliputi (1) partisipasi

dalam dunia usaha, dan (2) kemauan dalam bekerja keras.
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